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ABSTRACT 
 
Civic education is a subject that focuses on the formation of themselves 
as citizens who are intelligent, skilled, and character. An educator should 
seek and use the learning model that can foster the creativity of learners and 
be able to build itself into a creative learners, and therefore in need 
pemebelajaran models that can foster the creativity of learners. 
In an effort to foster the creativity of learners, the researchers 
conducted a study class action. Of the many existing learning model learning 
model portfolio is a model appropriate learning in an effort to foster the 
creativity of learners. This is evident in the increase in the creativity of the 
participants in each cycle. In the first cycle, students who have creativity as 
much as 20 or 59%. Cycle II students who have creativity as much as 24 or 
71%. Cycle III students use creativity as many as 29 people or as much as 
85%, the third cycle of growth creativity of learners have achieved the 
expected indicators ie ≥ 75%. The results showed that the use of the learning 
model portfolio to foster the creativity of learners. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Kewarganegaraan memiliki tujuan untuk mengantarkan 
peserta didik menjadi warganegara yang baik (Good Citizenship), yang 
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama,  
sosiokultural,  bahasa,  usia,  dan suku bangsa.  Fungsinya adalah sebagai 
wahana untuk membentuk warga negara yang cerdas,  terampil,  dan 
berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan 
merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan berindak sesuai dengan 
amanat Pancasila dan UUD 1945  (Fajar, 2009: 141).  Untuk mewujudkan itu 
semua peserta didik haruslah memiliki kreativitas yang tinggi,  di samping 
komponen-komponen penunjang lainnya. 
Namun realitas yang terjadi di sekolah pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan belum efektif untuk mengantar peserta didik agar menjadi 
warganegara yang baik,  pendidikan kewarganegaraan masih dianggap 
sebagai mata pelajaran yang tidak terlalu penting,  yang merupakan mata 
pelajaran hapalan dan hanya berupa konsep-konsep semata,  terlebih dalam 
penyampaian oleh pendidik juga tidak menarik dan tidak memberikan 
stimulus yang dapat memancing peserta didik untuk berpikir kritis,  kreatif 
dan bertanggung jawab.  Sehingga peserta didik tidak begitu antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Hal tersebut tentu saja sangat berpengaruh terhadap peserta didik, baik 
dari segi hasil belajar maupun kreativitasnya.  Dalam pengamatan peneliti 
selama ini, terutama pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 
peserta didik tidak begitu tertarik, peserta didik cepat bosan, ngantuk bahkan 
terkadang tidak memperdulikan pembelajaran, sehingga dalam pembelajaran 
tidak muncul kreativitas, dan  pencapaian  hasil belajar masih di bawah  
KKM.  Kesemua itu menurut peneliti disebabkan antara lain: (1)  pola atau 
cara mengajar pendidik yang masih bersifat konvensional atau cara lama, (2) 
belum ada hasrat atau keinginan untuk menggunakan model-model 
pembelajaran yang ada, (3) tidak adanya Media atau alat peraga yang 
menunjang dalam penyampaian materi, dan (4) penyampaian materi 
pembelajaran  yang  hanya berupa konsep-konsep atau berupa inforrmasi 
yang disajikan dalam bentuk ceramah. Oleh karena itu, dilakukan  
pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, sehingga dapat menumbuhkan kreativitas yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. kreativitas adalah 
suatu kemampuan  untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, 
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informasi,  atau unsur-unsur yang ada sebelumnya  atau sebagai kemampuan 
untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada 
sebelumnya.  
Model pembelajaran yang tepat untuk menumbuhkan kreativitas 
peserta didik menurut peneliti adalah model pembelajaran portofoilo.        
Model pembelajaran portofolio memiliki prinsif konstruktivisme. Prinsisp 
yang paling umum dan paling essensial yang dapat diturunkan dari 
konstruktivisme bahwa dalam, merancang suatu pembelajaran adalah anak-
anak (peserta didik memperoleh banyak pengetahuan di luar sekolah/kelas).  
Pemberian pengalaman belajar yang beragam memberikan kesempatan 
peserta didik untuk mengelaborasikannya (Fajar, 2009: 43).  Hal ini tentu 
saja sejalan dengan pembentukan  kreativitas peserta didik. 
Selanjutnya Winataputra (2009: 22) mengatakan bahwa Portofolio 
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan kumpulan 
informasi yang tersusun dengan baik yang menggambarkan rencana kelas 
berkenaan dengan isu kebijakan publik yang telah diputuskan untuk dikaji 
mereka, baik dalam kelompok kecil maupun kelas secara keseluruhan. Dalam 
penerapan model pembelajaran portofolio dilakukan dengan langkah-langkah 
yaitu (1) peserta didik megidentifikasi masalah-masalah yang ada 
dimasyarakat,  (2) peserta didik memilih salah satu masalah untuk di jadikan 
kajian kelas,  (3) peserta didik  mengumpulkan informasi yang terkait dengan 
masalah yang dikaji, (4)  peserta didik lalu dibagi menjadi empat kelompok 
setiap kelompok bertugas, kelompok I menjelaskan masalah,  kelompok II 
mencari berbagai alternatif kebijakan memecahkan masalah,  kelompok III 
memilih salah satu alternative  kebijakan untuk memecahkan masalah,  
kelompok IV membuat rencana kerja, (5) setiap kelompok membuat 
portofolio,  lalu peserta didik menyajikan portoflio kelas (Show-Case), dan 
(6) peserta didik bersama guru melakukan refleksi. Fajar (2009: 250). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis yang dipilih dalam penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas.  
Penelitian tindakan kelas (classroom action research) adalah penelitian yang 
dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki suatu praktik pembelajaran di 
kelas secara berulang-ulang sambil melakukan perbaikan dalam rangka untuk 
mencapai tujuan atau mencapai hasil yang diharapkan. Penelitian tindakan 
sebagai bentuk investigasi yang bersifat reflektif partisipatif, kolaboratif dan 
spiral, yang memiliki tujuan untuk memperbaiki sistem,  metode kerja,  
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proses,  isi,  kompetensi dan situasi. Penelitian tindakan kelas adalah upaya 
perbaikan tindakan pembelajarann tertentu yang di kaji secara inquiry, 
reflektif, triangulatif dan berualng-ulang (siklikal) dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan (Pargito, 2011). Objek dalam penelitian ini adalah upaya 
menumbuhkan kreativitas peserta didik kelas IX B yang berjumlah 34 orang 
SMP Negeri 12 Bandar lamppung tahun ajaran 2012-2013.  
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus dengan 9 kali 
pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari 4 tahap yaitu perencaan,  
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
1. Tahap Perencanaan 
Pada kegiatan perencanaan peneliti melakukan: 
-.Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
-.Menyusun bahan ajar yang sesuai dengan materi 
-.Menyusun media pembelajaran 
-.Menyusun alat evaluasi 
-.Menyusun instrumen lembar pengamatan untuk siswa dan untuk guru 
-.Menyusun pedoman untuk observer 
-.Menentukan Indikator ketercapaian kompetensi 
2. Tahap pelaksanaan 
Penerapan model pembelajaran portofolio dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut. (1)  peserta didik megidentifikasi masalah-masalah 
yang ada dimasyarakat,  (2)  peserta didik memilih salah satu masalah untuk 
di jadikan kajian kelas,  (3) peserta didik kemudian mengumpulkan informasi 
yang terkait dengan masalah yang dikaji, (4)  peserta didik lalu dibagi 
menjadi empat kelompok setiap kelompok bertugas, kelompok I menjelaskan 
masalah,  kelompok II mencari berbagai alternatif kebijakan memecahkan 
masalah,  kelompok III memilih salah satu alternative  kebijakan untuk 
memecahkan masalah,  kelompok IV membuat rencana kerja,  (5) kemudian 
setiap kelompok membuat portofolio tayangan,  lalu peserta didik 
menyajikan portoflio kelas (Show-Case),  (6) terakhir peserta didik bersama 
guru melakukan refleksi (Fajar,  2009). 
3.Tahap Pengamatan 
Pada tahap pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahap 
pelaksanaan.  Pengamatan dilakukan oleh observer menggunakan instruman 
yang telah disediakan (instrumen terlampir). 
4.Tahap Refleksi 
Pada tahap ini peneliti; 
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- Mentabulasi data 
- Menganalisis data 
- Menarik simpulan 
- Menindak lanjuti (menyusun saran perbaikan untuk pertemuan berikut)  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh dari  non tes yang berupa 
observasi dari penggunaan model pembelajaran portofolio dalam 
menumbuhkan  kreativitas peserta didik pada pembelajaran pendidikan 
Kewarganegaraan, yang terdiri dari tiga siklus yaitu siklus 1, siklus 2 dan 
siklus 3. 
Berdasarkan hasil pengamatan di siklus I belum seluruhnya peserta 
didik memperhatikan penjelasan guru masih terdapat peserta didik yang 
kurang memberikan respon terhadap penjelasan guru,  mereka asyik 
mengobrol dengan temannya,  bergurau,  berjalan kesana kemari bahkan ada 
yang diam tanpa memperdulikan sama sekali kegiatan pembelajaran, 
sebagian peserta didik sudah menunjukan respon dan ketertarikannya  
terhadap model pemebelajaran portofolio, ketertarikan peserta didik terlihat 
dari kemauan peserta didik bertanya pada guru, bertanya pada sesama teman 
satu kelompok, memberikan usul kepada guru, menunjukan kreasinya dalam 
pembuatan portofolio kelasnya.  Sebagian peserta didik bersemangat 
mengikuti pembelajaran karena metode yang digunakan guru tidak 
membosankan.  Sebagian peserta didik yang belum menunjukan respon di 
mungkinkan karena peserta didik masih merasa bingung terhadap 
pembelajaran model pembelajaran portofolio, terutama pada waktu  mencari 
sumber informasi, mereka  hanya bersumber dari surat kabar saja.  Sehingga 
peserta didik belum bisa mengembangkan kreativitasnya.  Hasil karya 
portofolio peserta didik masih terlihat sangat sederhana yang hanya berisi 
tulisan-tulisan dan kutipan-kutipan serta gambar dan berita dari surat kabar. 
Berdasarkan hasil observasi oleh kolaborator kegiatan guru pada siklus 
I masih dalam katagori kurang baik dengan skor 83 dari total skor 150,  atau 
sebesar 55%. Siklus I dari jumlah peserta didik 34 orang yang memiliki  
kreativitas pada siklus I baru 11 orang peserta didik yang memiliki kreativitas 
dengan rentang nilai 39-51, atau sebesar 32%, 3 orang dengan katagori 
rendah sekali peserta didik dengan rentang nilai 52-65 atau sebesar 9% 
dengan kategori rendah dan 20 orang peserta didik dengan rentang nilai 66-
78 atau sebesar 59% dan rata-rata skorbaru mencapai 64%. hal tersebut 
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menunjukan bahwa kegiatan guru dalam menggunakan model pembelajaran 
portofolio dan kreativitas peserta didik pada siklus I belum mencapai 
indikator yang telah ditetapkan. Pelaksanaan pembelajaran siklus II  jauh 
lebih baik di bandingkan siklus I akan tetapi masih terdapat beberapa 
kekurangan seperti masih ada beberapa peserta didik yang kesulitan mencari 
sumber melalui internet dengan alasan mereka belum mengerti cara 
mengakses internet, keadaan ini harus dicarikan solusinya agar peserta didik 
tidak merasa kesulitan mengakses sumber melalui internet, pada siklus II 
sebagian besar peserta didik  nampak mulai memahami model pembelajaran 
portofolio,  hal tersebut terlihat dari sebagian besar peserta didik sudah mulai 
tertarik dengan model pembelajaran portofolio dengan media surat kabar dan 
internet,  peserta didik terlihat antusias dan berusaha menampilkan karya 
terbaiknya,   kreativitas mulai terbangun terlihat dari peserta didik mulai 
memahami tentang dirinya dan kreative dalam menciptakan sesuatu yang 
baru dari karya portofolionya. 
Siklus II kemampuan guru berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh kolaborator termasuk dalam katagori baik dengan jumlah skor 
117 dan  presentase 78%.Siklus II dari jumlah peserta didik 34 orang yang 
memiliki  kreativitas dengan rentang nilai 52-65 sebanyak 10 orang atau 
sebesar 29%, rentang nilai 66-71sebanyak 22 orang atau sebesar 71% dan 
rata-rata skor pertumbuhan kreativitas  juga mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 67%.         
Siklus III kemampuan guru dalam proses pembelajaran secara 
kesuluruhan telah mencapai 97%,  jumlah peserta didik yang memiliki 
pertumbuhan kreativitas pada rentang nilai 66-78 sebanyak 5 peserta didik 
atau tinggal sebesar 15% dan rentang nilai 79-91 menjadi 29 orang peserta 
didik atau sebesar 85% hal itu berarti terjadi peningkatan jumlah peserta 
didik yang memiliki skor rata-rata kreativitas 75%.  
Data frekuensi Pertumbuhan kreativitas peserta didik persiklus dapat dilihat 
pada Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Data distribusi frekuensi kreativitas peserta didik persiklus 
Rentang 
Skor 
Siklus I Siklus II Siklus III Kategori 
Fa Fr Fa Fr Fa Fr 
35 – 51 11 32% - - - - Rendah 
sekali 
52 – 65 3 9% 10 29% - - Rendah 
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66 – 78 20 59% 24 71% 5 15% Sedang 
79 – 91 - - - - 29 85% Tinggi 
Jumlah 34 100% 34 100% 34 100%  
 
            Peningkatan pertumbuhan kreativitas  peserta didik secara prosentase 
setiap siklus dapat dilihat pada Gambar 18 berikut.  
Gambar 1. Prosentase peningkatan pertumbuhan kreativitas peserta 
                           didik setiap siklus 
 
Secara keseluruhan peningkatan pertumbuhan kreativitas peserta didik 
di setiap siklusnya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.  
 
Tabel 2. Hasil tindakan dan pertumbuhan kreativitas peserta didik 
setiap siklus 
 
             Siklus 
Rata-rata skor 
Pelaksanaan 
Tindakan 
Persentase 
pertumbuhan 
kreativitas 
peserta didik   
Rata-rata 
Skor 
Kreativitas 
Hasil observasi awal 0% 43% 43% 
I    
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Portofolio dengan 
pendekatan media 
Surat kabar 
 
55% 
 
59% 
 
 
64% 
Peningkatan  
awal ke I 
 
55% 
 
16% 
 
21% 
II 
Portofolio dengan 
pendekatan media 
Surat kabar dan 
Internet 
 
 
78% 
 
 
71% 
 
 
67% 
Peningkatan  
I ke II 
 
23% 
 
 12% 
 
3% 
 III 
Portofolio dengan 
pendekatan media 
Surat kabar, Internet 
dan Pejabat terkait 
 
 
97% 
 
 
 85% 
 
 
 
75% 
Peningkatan 
II ke III 
             19%           14%     
 
       5% 
 
Pada siklus III ini semua indikator keberhasilan telah tercapai maka 
tindakan dihentikan.   Berdasarkan hasil temuan selama proses pembelajaran 
dengan mengunakan model pembelajaran portofolio dapat membuat peserta 
didik lebih senang dan lebih tertarik untuk belajar PKn,  peserta didik 
memiliki kemampuan untuk mengungkapkan dan mengekspresikan dirinya 
seabagai individu maupun kelompok, dengan model pembelajaran portofolio 
peserta didik dapat belajar aktif, karena aktivitas peserta didik terlihat hampir 
diseluruh proses pembelajaran,  dari  mulai perencanaan di kelas, kegiatan di 
lapangan, dan saat membuat pelaporan dalam bentuk karya portofolio,  
peserta didik belajar kooperatif, dalam setiap kegiatan peserta didik selalu 
melakukan kerja sama pada saat persiapan pembelajaran,  mengidentifikasi 
masalah, menentukan masalah,  mencari informasi, pada saat membuat karya 
portofolio,  saat presentasi dan saat refleksi peserta didik selalu bekerjasama 
baik dengan sesama teman, dengan guru bahkan dengan pihak-pihak lain 
diluar sekolah, peserta didik belajar partisipatorik yaitu peserta didik 
melakoni ( learning by doing),  peserta didik belajar demokrasi, dalam setiap 
langkah model ini memiliki makna yang ada hubungannya dengan praktek 
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hidup demokrasi,  dari mulai memilih masalah hingga saat refleksi peserta 
didik selalu terlibat dengan kebebasan mengeluarkan pendapat, bertanya, 
menghargai pendapat orang lain,  perdebatan, kritik dan saran yang sifatnya 
membangun.  Dalam model ini juga guru selalu berusaha untuk mencari cara 
untuk membuat peserta didik tertarik,  tidak membosankan dan 
menyenangkan  (Reactive Teaching),  guru menjadikan peserta didik sebagai 
pusat kegiatan belajar,  selalu membangkitan motivasi belajar, dan selalu 
mengenali materi dan metode pembelajaran yang membuat peserta didik 
bosan guru akan mancari cara untuk menanggulanginya. 
Pembelajaran model portofolio menganut prinsif bahwa belajar itu 
harus menyenangkan,  sesulit apapun materi pembelajaran apabila dipelajari 
dengan suasana yang menyenangkan ( Joyfull learning) pelajaran itu akan 
lebih mudah dipahami. Hasil temuan selama proses pembelajaran dengan 
mengunakan model pembelajaran portofolio dapat membuat peserta didik 
lebih senang dan lebih tertarik untuk belajar PKn,  peserta didik memiliki 
kemampuan untuk mengungkapkan dan mengekspresikan dirinya seabagai 
individu maupun kelompok, dengan model pembelajaran portofolio peserta 
didik dapat belajar aktif, karena aktivitas peserta didik terlihat hampir 
diseluruh proses pembelajaran,  dari  mulai perencanaan di kelas, kegiatan di 
lapangan, dan saat membuat pelaporan dalam bentuk karya portofolio. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik mereka mengatakan 
bahwa penggunaan model pembelajaran portofolio sangat menyenangkan,  
mereka lebih mudah memahami materi dan mereka mengatakan dengan 
model pembelajaran portofolio,  mereka merasa lebih percaya diri,  berani 
berpendapat, berani menjawab pertanyaan, membangkitkan rasa ingin tahu 
yang besar, memiliki rasa bangga terhadap diri sendiri,  memiliki cita-cita,  
lebih taat pada aturan,  mereka dapat berkreasi,  dapat mengeluarkan ide-ide, 
mereka benar-benar dapat belajar membangun berkreativitas dengan baik,  
dengan pembelajaran portofolio peserta didik belajar  untuk tahu ( learning to 
know),  belajar melakukan (Learning to be) dan belajar bersama ( learning to 
live together),  yang kesemua itu dapat membangun dan menumbuhkan  
kreativitas mereka. 
Hasil penelitian menunjukkan banyak keunggulan-keunggulan dari 
model pembelajaran portofolio,  keunggulan model pembelajaran portofolio  
antara lain sebagai berikut (1)   Guru lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
(2)   Guru dapat membuat suasana yang menyenangkan bagi peserta didik,  
sehingga peserta didik tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran.   (3)   
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Guru dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik, membuat peserta 
didik lebih mengenali dirinya serta membuat peserta didik lebih kreatif. (4) 
Guru tidak terlalu memeras tenaga karena pembelajaran berpusat pada 
peserta didik. (5) Guru dapat memperluas pengetahuan peserta didik karena 
peserta didik tidak hanya belajar dari buku paket saja,  tetapi peserta didik 
belajar dari berbagai sumber. (6)   Peserta didik Menjadi lebih aktif karena 
pembelajaran berpusat pada peserta didik.  (7)   Peserta didik dapat menjalin 
kerjasama baik dengan sesama teman dengan guru maupun dengan 
lingkungan sekitar ataupun dengan pihak-pihak tertentu yang terkait dengan 
materi. (8)   Peserta didik belajar melakoni ( learning by doing), peserta didik 
belajar praktek hidup berdemokrasi yang pada akhirnya dapat mewujudkan 
tujuan pembelajaran PKn yaitu untuk menjadi warga negara yang baik (Good 
Citizenship). (9)  Peserta didik belajar dalam suasana menyenangkan ( Joyfull 
Learning). (10)   Peserta didik lebih kreatif dan variatif karena dapat 
menuangkan ide-idenya,  membuat karya yang berbeda melakukan sesuatu 
sesuai keinginan dan aspirasinya. 
Selain keunggulan tersebut,  dalam penelitian ini juga menemukan 
kekurangan-kekurangan penggunaan model pembelajaran portolio sebagai 
berikut (1) Pengalokasian waktu masih kurang tepat karena waktu yang   
dipergunakan dalam model ini selalu melebihi alokasi waktu yang ditetapkan, 
sehingga guru dan peserta didik harus benar-benar memenage waktu agar 
tidak melebihi waktu yang telah dialokasikan  (2)  Membutuhkan kesabaran 
guru dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik (3)  Modal yang 
digunakan cukup besar, terutama untuk peserta didik yang kurang mampu hal 
tersebut memberatkan, oleh karena itu guru harus dapat menyiasati dengan 
membantu peserta didik menyiapkan peralatan yang di perlukan  (4) Tidak 
semua peserta didik senang dengan model pembelajaran portofolio bagi 
peserta didik yang lebih senang dengan metode hapalan metode ini tidak 
membuat mereka tertarik. 
Hasil wawancara dengan peserta didik yang bersangkutan 6 orang yang 
memiliki kreativitas di bawah indikator mereka mengatakan alasan yang 
sama bahwa mereka tidak begitu senang dengan model pembelajaran 
portofolio,  hal itu juga terlihat dari aktivitas mereka selama proses 
pembelajaran tampak pasif dan tidak menunjukan repon yang baik mereka 
lebih banyak diam dan menunggu saja hasil dari pekerjaan temannya, 
ternyata dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa mereka lebih senang 
dengan metode hapalan, dua orang peserta didik laki-laki yang memiliki 
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kreativitas  di bawah indikator yang diharapkan mereka adalah dua orang 
sahabat yang memiliki kebiasaan buruk yang sama,  dari hasil wawancara 
dengan wali kelas dan guru BK kedua orang peserta didik tersebut memang 
memiliki kebiasaan buruk yang sama,  yaitu suka membolos,  tidak disiplin, 
sering melakukan pencurian terhadap barang-barang temannya,  seperti Hp,  
sepatu, uang dan alat-alat tulis.   
Sejalan dengan hal tersebut, sebagai seorang guru yang terjun langsung 
dalam proses pembelajaran dan merupakan ujung tombak dalam dunia 
pendidikan guru memegang peranan penting dan strategis dalam 
menumbuhkan  kreativitas peserta didik, termasuk peserta didik-peserta didik 
yang bermasalah guru di tuntut untuk pandai mencari pemecahan masalah 
yang dihadapi oleh peserta didik, dan dapat mencari model pembelajaran atau 
strategi apa yang harus di lakukan untuk mengatasi permasalahan yang di 
hadapi peserta didik. Terlebih dalam pembelajaran PKn guru di tuntut untuk 
dapat mengembangkan daya nalar peserta didik dalam rangka membangun 
karakter bangsa yang merupakan suatu proses pengembangan kepribadian 
peserta didik untuk menjadi warga negara yang cerdas dan berdaya nalar 
yang tinggi. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan temuan dan interprestasi analisis serta pembahasan 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas IXB SMP Negeri 12 Bandar lampung 
Tahun pelajaran 2012-2013 dapat disimpulkan sebagai berikut; Penggunaan 
model pembelajaran portofolio dengan media surat kabar pada siklus I  
menunjukan adanya pertumbuhan kreativitas peserta didik tetapi belum 
mencapai indikator yang diharapakan. Perumbuhan kreativitas peserta didik 
kemudian meningkat lagi pada siklus II melalui penggunaan model 
pembelajaran portofolio dengan media surat kabar dan internet, tetapi masih 
belum mencapai indikator yang diharapkan. Siklus III melalui penggunaan 
model pembelajaran portofolio dengan media surat kabar, Internet dan 
pejabat terkait jumlah peserta didik memiliki kreativitas telah mencapai 
indikator yang diharapkan. Siklus III membuktikan bahwa penggunaan 
model pembelajaran portofolio dengan media surat kabar, internet dan 
pejabat terkait dapat menumbuhkan kreativitas peserta didik kelas IXB SMP 
Negeri 12 Bandar lampung.  
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